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  Pentingnya mendidik anak sejak Usia dini dikarenakan masa anak-anak 
merupakan The Golden Age (masa emas) yang tidak boleh di sia-siakan, sebab masa 
ini merupakan kesempatan luar biasa untuk mengembangkan semua potensi anak. 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, 
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
berpikir, psikolonguistik, dan metakognitif, Sebagai proses visual membaca 
merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan. 
 Dalam upaya menstimulus atau merangsang perkembangan  anak sesuai 
dengan tugas perkembangan pendidikan anak usia dini mempunyai program 
pembelajaran anak usia dini dan mempunyai berbagai metode, salah satunya yaitu 
dengan metode demontrasi. Metode demostrasi adalah metode yang digunakan untuk 
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan 
bahan pembelajarannya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penyebab belum 
efektifnya aplikasi metode demonstrasi dalam kemampuan membaca permulaan pada 
anak di PAUD Bunda Ratu, Teluk Betung Selatan Bandar lampung . 
Aplikasi metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dapat dilihat dari indikasi yaitu pertama : adanya perencanaan yang 
meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan langkah-langkah dan 
memperhitungkan waktu. Kedua : adanya pelaksanaan yang meliputi Menyiapkan 
peralatan, mendemonstrasikan membaca permulaan, dan memberi kesempatan 
kepada  peserta didik untuk aktif mengikuti  demontrasi. Ketiga : adanya evaluasi.  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan suatu yang dapat mencerminkan kehidupan yang 
Mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik, 
maka dengan ini munculah teori tentang pendidikan yang dikatakan bahwa 
pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
1
 
 Mendidik anak merupakan dunia yang penuh ke Unikan, itulah sebabnya ada 
pepatah yang mengatakan “Mendidik anak bagaikan mengukir diatas batu”, dengan 
kata lain pendidikan anak adalah dunia yang dipenuhi oleh tantangan. Akan tetapi, 




 Pentingnya mendidik anak sejak Usia dini dikarenakan masa anak-anak 
merupakan The Golden Age (masa emas) yang tidak boleh di sia-siakan, sebab masa 
ini merupakan kesempatan luar biasa untuk mengembangkan semua potensi anak.  
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak 
hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 
                                                             
1
Undang-undang sistem pendidikan Nasional No.20, tahun 2003,h.  1 
2
Mahmud Al-kahl „Awi dan Muhammad Said Mursi, Mendidikanak dengan cerdas, Insan 
kamil ( jawa Tengah,2007), h.  5 
2 
 
berpikir, psikolonguistik, dan metakognitif, Sebagai proses visual membaca 
merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan.
3
  
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 
penerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata lisan, oleh karna itu membaca 
segera di ajarkan kepada anak usia dini, karena pendidikan awal untuk meningkat ke 
pendidikan selanjutnya. Hal ini sesuai dengan yang dianjurkan Allah swt, dalam 
Surat Al-Alaq ayat 1-5:  
                              
              
Artinya: ‘’Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.’’4 
 
Pada hakikatnya belajar harus sepanjang hayat, untuk menciptakan generasi 
yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini. Dalam hal ini adalah 




PAUD akan menjadi cikal bakal pembentukan karakter bangsa (nation 
character building), sebagai titik awal dari pembentukan SDM berkualitas, yang 
                                                             
3
 Farida Rahmi, Pengajaran membaca di sekolah dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 2. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung,: CV Diponegoro, 2006), h.  
597. 
5
Tim Bina Potensi, Pedoman Teknis Penyelenggaraan Kelompok Bermain, Nuansa Aulia, 
(Bandung,2011),h.  2 
3 
 
memiliki wawasan, intelektual, kepribadian, tanggung jawab, inovatif, kreatif, 
proaktif, dan partisipatif serta semangat mandiri. Untuk mencapai SDM berkualitas, 
pendidikan dimulai dari PAUD.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
mengamanatkan dengan tegas perlunya penanganan pendidikan anak usia dini. Pada 
pasal 1 butir 14 dikatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enan tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Selanjutnya, pada pasal 28 dinyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan 
formal, nonformal, dan informal. PAUD pada jalur pendidikan nonformal dapat 
berupa Kelompok Bermain (KB), atau bentuk satuan PAUD lain yang sederajat.   
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan yang menitikberatkan pada pengembangan pembentukan 
prilaku/pembiasaan meliputi: (1) perkembangan nilai-nilai agama dan moral, (2) 
perkembangan sosial emosional dan kemandirian dan pengembangan kemampuan 
dasar. Perkembangan kedua meliputi: (a) perkembangan bahasa, (b) perkembangan 
kognitif, dan (c) perkembangan  psikmotorik. Kegiatan pengembangan suatu aspek 




Kelompok Bermain merupakan salah satu bentuk pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan nonformal yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia 2-6 
tahun, untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar kelak siap 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Berdasarkan  hasil observasi  pada saat  pra survey yang penulis lakukan pada 
tanggal 9 juni 2015 diperoleh  data tentang jumlah anak peserta didik  PAUD Bunda 




Data Peserta didik  Kelompok B1 PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 
 




Jumlah Peserta Didik 
Laki-laki Perempuan 
1 Adelia Rhamadani 3  √ 
2 Adiya Sukma 4  √ 
3 Almaira Vriska, A.p 4  √ 
4 Aluna Quinsha T. 3  √ 
5 Andina permata  4  √ 
6 Astri Novia 4  √ 
7 Aulia Sabrina 4  √ 
8 Cici nuraidah  4  √ 
9 Engrasi Elua D 3  √ 
10 Jimbim Fhadilah 3 √  
11 M. Dhiaul haq 3 √  
12 M. Fachri Ikbar 4 √  
13 Nayla Putri P. 3  √ 
14 Nesya Ayu Kamila 3  √ 
15 Regan farras p 4 √  
16 Rio Ariyanto 4 √  
17 Rizky firnanda 3 √  





Sumber : Hasil  Observasi Pra Survey 11 April 2016 
Berdasarkan tabel diatas, Peserta didik pada kelas B1 di TK Bunda Ratu teluk 
Betung Selatan, Bandar Lampung terdapat 20 orang anak yang akan dikembangkan 
kemampuan membaca permulaannya. Hal ini perlu di carikan jalan keluarnya oleh 
pihak sekolah khususnya guru yang banyak berinteraksi dengan anak.Kondisi ini lah 
yang memotivasi penulis untuk meneliti secara mendalam tentang efektifitas metode 
demontrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak di 
PAUD Bunda Ratu, Teluk betung Selatan Bandar Lampung. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Rini Puspitasri, S.Pd.I selaku guru di PAUD 
Bunda Ratu bahwa pembelajaran yang di lakukan dengan menggunakan metode 
demonstrasi sangat besar sekali pengaruhnya, dimana peserta didik  lebih menguasai 
materi pembelajaran yang di ajarkan baik juga meningkatkan hasil belajar serta 
memudahkan guru untuk memberikan penilaian dan pengarahan.
6
 
Namun demikian kendala tetap saja terjadi karena banyak anak yang mudah 
bosan dan kehilangan konsentrasi. Dalam hal baca tulis, lemahnya daya konsentrasi 
anak akan berpengaruh terhadap kemampuan membaca pada anak karena motivasi 
harus ditumbuhkan untuk mengembangkan kemampuan membaca.
7
 
                                                             
6
 Wawancara Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan 10 April 
2016 
7
 Dardjowiodjojo, S, Psikolunguistik Pengantar Pemahaman Bahasa Manusia,( Jakarta: 2003) 
h.  55. 
19 Sofia Reni Selly 4  √ 
20 Vica Angelica 4  √ 
6 
 
Dari hasil observasi prasurvei guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan 
terhadap 15 peserta didik yang sudah cukup baik dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 2 
Data Peringkat Membaca Kelompok B1 PAUD Bunda Ratu Teluk Betung 
Selatan Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 
 
 Sumber : Data Peringkat membaca Kelompok B1, 11 April 2016 
 
Berdasarkan pada hasil prasurvei pada tanggal 11 April 2016, observasi guru 
PAUD dari tabel diatas menunjukan masih banyak yang mencapai belum mencapai 
peringkat baik yang berjumlah 13 Peserta didik . dan peringkat baik ada 7 peserta 
didik , maka hal ini menujukkan bahwa metode demonstrasi belum terlaksana secara 
NO Nama-nama anak 
kelompok B1 
Kemampuan Membaca 
Baik Tidak Baik 
1 Adelia Rhamadani  √ 
2 Adiyatma Diko √  
3 Almaira Vriska, A.p  √ 
4 Aluna Quinsha T.  √ 
5 Andi Permana   √ 
6 Astri Novia √  
7 Aulia Sabrina  √ 
8 Dimas Rakha P.  √ 
9 Engrasi Elua D √  
10 Jimbim Fhadilah √  
11 M. Dhiaul haq  √ 
12 M. Fachri Ikbar  √ 
13 Nayla Putri P. √  
14 Nesya Ayu Kamila  √ 
15 Regan farras p  √ 
16 Rio Ariyanto √  
17 Rizky firnanda  √ 
18 Shafira Balqis A. √  
19 Sofia Reni Selly  √ 
20 Vica Angelica  √ 
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efektif dalam meningkatkan kemampuan permulaan membaca peserta didik  di 
PAUD Bunda ratu Teluk Betung Selatan.  
 
Tabel 3 
Penggunaan Metode Demonstrasi dalam Meningkatkan kemampuan membaca 





Baik Cukup Kurang 
1 Guru mengkomunikasikan tujuan dalam 
kegiatan membaca kepada anak 
  √ 
2 Guru mengatur tempat duduk agar 
mendengarkan Intonasi yang jelas 
√  √ 
3 Guru mengubah tempat duduk agar tidak 
mudah dalam bosan dalam belajar. 
 √  
4 Guru menggali pengetahuan anak dalam 
membaca 
  √ 
5 Guru mengenalkan kata yang mudah dibaca  √  
6 Guru mengajarkan cara mengeja kepada 
anak 
√    
7 Guru mengajukan pertanyaan tentang kata 
yang menurut anak sulit untuk dibaca. 
√   
Sumber : Hasil Observasi Pra Survey 11 April 2016 
Melihat uraian latar belakang di atas, mendorong penulis untuk mengangkat 
permasalahan tersebut menjadi skripsi dengan judul: Aplikasi Metode Demonstrasi 
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Di PAUD 









B. Rumusan Masalah. 
Dalam suatu penelitian, masalah menempati posisi sentral yang menuntut /    
unsur-unsur lain untuk menyelesaikan diri dengannya. Salah satu unsur yang 
menyesuaikan diri dengan masalah penelitian adalah pertanyaan penelitian. Menurut 
Sumardi Surya Brata, "Masalah atau permasalahan adalah adanya kesenjangan (Gap) 
antara das Sollen (yang seharusnya)dan das Sein (kenyataan yang terjadi)".
8
 Dalam 
bentuk yang sederhana,  masalah merupakan jarak, kesenjangan atau perbedaan 
antara teori (data yang dikehendaki) dengan kenyataan yang diperoleh.  
Kartini Kartono menegaskan yang dimaksud dengan masalah adalah 
"sembarangan situasi yang punya sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan 
atau yang belum diketahui  untuk dipecahkan atau diketahui secara pasti.
9
 
Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa masalah adalah adanya 
kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan. Oleh 
sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar untuk  mengatasinya. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  permasalahan yang penulis 
rumuskan  adalah sebagai berikut: “Bagaimana penggunaan metode demonstrasi 
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak di PAUD Bunda 
Ratu, Teluk Betung Selatan Bandar lampung ?“ 
                                                             
8
Sumadi Suraya Brata, Metodologi Penelitian, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003 h.   
12. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian tentunya mempunyai tujuan yang positif, karena 
sangat janggal sekali jika penyusunan ini tidak dilengkapi dengan tujuan yang hendak 
dicapai dalam rangka menghindari ketidak wajaran yang mungkin timbul. 
 Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui efektifitas 
metode demontrasi pembelajaran membaca permulaan pada usia dini di PAUD 
Bunda Ratu teluk Betung Selatan Bandar lampung. 
2. Kegunaan Penelitian. 
sedangkan  kegunaan penelitian ini diharapkan berguna untuk:  
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan referensi 
dibidang psikologi perkembangan, terutama perkembangan  pada masa awal 
anak- anak, dan psikologi pendidikan, terutama pada anak usia dini. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan  bermanfaat bagi:  
1) Anak usia dini,untuk meningkatkan kemampuan membaca sejak dini.  
2) para guru khususnya dan para praktisi pendidikan pada umumnya, sebagai 
referensi bahwa dalam mengajar membaca, penting untuk memperhatikan 
anak secara spesifik berdasarkan kemampuan dan tipe belajar mereka.  
3) para guru   khususnya dan para praktisi pendidikan pada umumnya, dalam 
memberikan informasi tentang metode membaca lain yang dapat 




D. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di PAUD 
Bunda Ratu Teluk Betung Selatan Bandar Lampung. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian 
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2015/2016 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah peserta didik -siswi Kelas B.I PAUD Bunda Ratu 
Teluk Betung Selatan Bandar Lampung pada Pemulaan membaca. 
 
E. Metode penelitian 
1. Sifat dan jenis penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field research di mana 
data-data yang diambil dan diolah adalah dari lapangan. Penelitian ini bersifat 
deskriptif karena penelitian ini menggambarkan tentang efektivitas metode 
demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak di 




2. Populasi dan sampel  
a. Populasi  
Populasi adalah "Keseluruhan subjek penelitian".
10
 Berdasarkan 
keterangan tersebut, populasi adalah seluruh produk yang di masukan untuk 
diteliti atau diselidiki. 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik PAUD Bunda Ratu 
Teluk Betung Selatan yang berjumlah 20 orang.  
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari anggota populasi yang dipandang 
mewakili keseluruhannya untuk diselidiki atau diteliti. Sebagaimana 




Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diteliti penulis merujuk 
kepada pendapat Suharsimi Arikunto : "Untuk sekedar ancer-ancer maka 
apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 atau 20-25%  atau lebih”.12 
                                                             
10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. PT. Rineka Cipta, 
Jakarta, 2002, h.   108. 
11
Ibid., h.   109  
12
Ibid., h. 107. 
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis dalam hal ini menggunakan 
sampel total atau populasi yaitu sebanyak 20 orang peserta didik  kelas B.I, 
sehingga penelitian ini berupa penelitian populasi. 
c. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling. Seperti telah dikemukakan bahwa purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang yang paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan.
13
 
d. Sumber Data 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
14
 
Dari penjelasan teori tersebut maka dapat penulis dapat menentukan 
sumber data primer dan sekunder sebagai berikut : 
 
                                                             
13
Ibid., h.   219 
14
Ibid., h.   225  
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1) Sumber data primer yaitu :  
(a) Guru PAUD Bunda Ratu 1 orang. 
(b) Peserta didik kelas B1 
2) Sumber data sekunder yaitu : 
(a) Kepala Sekolah 
(b) Dewan guru 
3. Alat pengumpul data yang digunakan  
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan daata 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), 




Teknik Pengumpulan Data (Informasi) 
No Indikator Sumber Data Metode Instrumen 
1 Penggunaan  metode 
demonstrasi  
Guru  









   Wawancara 
                                                             
 
15
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R&D, 
(Bandung, Alfabeta, 2010), h.   225.  
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2 Faktor yang 
mempengaruhi  
Guru  




















Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi : 
a. Metode Observasi 
Dalam hal ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa " sebagai metode ilmiah 
observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki ".
16
 
Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud observasi adalah suatu cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan mengumpulkan data 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan unsur-unsur yang diteliti secara 
sistematis.Metode observasi ada dua macam di antaranya: 
                                                             
16
Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, (Yogyakarta,  Yayasan Penerbit Fak. Psikologi, 
1986), h.   142. 
15 
 
1) Observasi Partisipan; yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 




Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan yaitu  
yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian.  
Adapun hal-hal yang diamati adalah efektivitas metode demonstrasi 
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak di paud bunda 
ratu. 
b. Metode Interviu 
Pengertian interviu menurut Abu Achmadi adalah : " proses tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih 
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi - informasi atau 
keterangan – keterangan."18 
                                                             
17
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R&D, 
Alfabeta, Bandung, 2010.h.   162. 
18
 Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 1997), h.   83. 
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Prasetya Irawan menyatakan bahwa wawancara yaitu metode penelitian 
yang datanya dikumpulkan melalui wawancara dengan responden.
19
 
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan interviu adalah suatu 
proses mengumpulkan data dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan orang yang diperkirakan dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan. 
Interviu ada tiga macam, yaitu:  
1) Interviu Tak Terpimpin  
Interviu tak terpimpin adalah proses wawancara di mana interviu tidak 
sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus 
penelitian dengan orang yang diwawancarai. 
2) Interviu Terpimpin 
Interviu terpimpin adalah wawancara yang menggunakan panduan pokok-
pokok masalah yang diteliti. 
3) Interviu Bebas Terpimpin 
Interviu bebas terpimpin adalah kombinasi antara interviu tak terpimpin 
dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah 
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung 
mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang 
diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.
20
 
Jenis interviu yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interviu bebas 
terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interviu yang dalam mengajukan pertanyaan 
yang disampaikan kepada responden di kemukakan secara bebas, tetapi isi 
pertanyaan yang diajukan ada pada pedoman yang telah ditemukan.  
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 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op.Cit., h.   85. 
17 
 
Interviu ini juga ditujukan kepada guru PGRA, untuk menanyakan 
tentang bagaimana efektivitas metode demonstrasi dalam meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan pada anak, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, 
faktor-faktor yang menghambat dan mendukung. 
c. Dokumentasi  
Metode Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen.
21
 Menurut Koentjaraningrat metode dokumentasi adalah 
sejumlah data-data yang terdapat pada surat-surat, catatan harian, jadwal, kenang-
kenangan (memories), laporan-laporan, dan sebagai kumpulan data yang 
berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti sempit, dokumen dalam arti luas 
yaitu meliputi monumen, artifak, foto-foto dan sebagainya.
22
 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang 
belum dihimpun melalui alat pengumpul data sebelumnya. Antara lain mengenai 
sejarah berdirinya PAUD Bunda Ratu, daftar guru, daftar peserta didik dan daftar 




                                                             
21
Husaini Usman dan Purnomo Setyadi, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta, Bumi Aksara, 
200l), h.  73. 
22
  Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, Gramedia, 1988), h.   46. 
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d. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. 
Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction,data display dan conslusion drawing/verfication. 
1) Data Reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya.
23
 
2) Data Display (penyajian data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut.
24
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif  Dan R&D, 
(Bandung, Alfabeta, 2010), h.   247  
24
Ibid., h.   249  
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3) Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 




Dalam menganalisis data penulis menggunakan cara berpikir sintetik, yaitu 
berlandaskan kepada pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang unik dalam 
merangkaikan fakta-fakta yang umum, konklusif yang ditarik dari cara berpikir 
semacam ini menempuh jalan induktif.
26
 
F. Alasan Meneliti Metode Demonstrasi. 
Adapun alasan peneliti ingin meneliti metode demontrasi, dikarena Metode  
Demonstrasi metode yang mengerahkan Peserta didik agar mengerahkan semua 
indera terpadu sebagai hasil pengamatan apa yang telah guru ajarkan terutama dalam 
hal membaca. Karena dalam hal ini guru berperan penuh  dalam mendemonstrasikan 
pelajaran kepada pesrta didiknya. 
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A. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan 
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada peserta didik .  
Untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di 
lakukan oleh guru atau anak didik itu sendiri. Metode Demonstran cukup baik 
apabila di gunakan dalam penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya 
bagaimana cara berwudu, shalat, memandikan orang mati, tawaf pada waktu 
haji,dan yang lainnya.  
Adapun aspek yang penting dalam menggunakan metode demonstrasi 
adalah : 
a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang di 
demonstrasikan tidak bisa di amati dengan seksama oleh peserta didik . 
Misalnya alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidak jelas. 
b. Demonstrasi menjadi kurang efektif apabila tidak di ikuti oleh aktivitas 
dimana peserta didik  sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadi aktivitas 
mereka sebagai pengalaman yang berharga.  
c. Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di kelas karena sebab alat-alat yang 
terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang tempatnya jauh dari kelas. 
d. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis 




                                         
1
Daryanto, Tujuan Metode Satuan Pelajaran dalam Proses Belajar Mengajar, Tarsito, 
Bandung, 1987, h.  6  
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Adapun sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru 
harus terlebih dulu mendemonstrasikan dengan sebaik-baiknya, baru di ikuti oleh 
murid-muridnya yang sesuai dengan petunjuk. Untuk mengetahui sejauh mana 
penerapan metode demonstrasi dalam proses belajar mengajar, diperlukan 
pengertian, kemampuan profesional dan persiapan-persiapan lainnya. Adapun 
yang disebut metode demonstrasi menurut para ahli pendidikan adalah sebagai 
berikut : 
Menurut Roestiyah NK bahwa metode demonstrasi adalah “proses 
penerimaan peserta didik  terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara 
mendalam; sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna, juga 
peserta didik  dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang di perlihatkan 
guru pada saat pelajaran berlangsung”.2 
Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamarah, dkk mengatakan bahwa 
metode demonstrasi adalah "cara penyajian bahan pelajaran dengan meragakan 
atau mempertunjukkan kepada peserta didik  suatu proses, situasi, atau benda 
tertentu yang sedang di pelajari, baik sebenarnya maupun tiruan yang sering 
disertai dengan penjelasan lisan.”3 
Sedangkan menurut pendapat lain juga di ungkapkan oleh Zuhairini, dkk 
bahwa metode demonstrasi adalah: "suatu metode mengajar di mana seorang guru 
atau orang lain yang sengaja di minta atau murid sendiri memperlihatkan pada 
                                         
2
Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar. Rineka Cipta, Jakarta, 2001, h.  83 
 
3
Syaiful Bahri Djamarah, dkk., Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2002, h.  
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seluruh kelas tentang suatu proses atau suatu kifayah melakukan 




Metode demonstrasi juga banyak dipakai oleh Nabi Muhammad sebagai 
pendidik agung banyak mempergunakan metode demonstrasi, seperti 
mengajarkan cara-cara wudhu’, shalat, haji dan sebagainya. Seluruh cara ini di 
praktekkan oleh Nabi Muhammad, kemudian barulah dikerjakan oleh umatnya, 
Dalam suatu hadist Nabi pernah menerangkan kepada umatnya yaitu : 
 َمَّلَسَو ِوٍْ َلَع ِالله ىَّلَص ِالله ُلْوُسَر َلاَق ,َلاَق ُوْنَع ُالله ًَ ِضَر َةَرٌْ َُرى ًْ َِبا ْنَعىِّلَُصا ِىن وُُمتٌْ َاَر اَمَك اوُّلَص  هاور(
)يراخبلا 
Artinya : “Dari Abu Hurairah berkata : Rasulullah bersabda “sembahyanglah   





2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 
Kelebihan metode demonstrasi menurut Syaiful Bahri Djamarah, ddk 
sebagai berikut: 
a. Dapat membuat pengajaran lebih jelas dan lebih kongkrit, sehingga 
menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-kata atau kalimat). 
b. Peserta didik  lebih memahami apa yang dipelajari. 
c. Proses pengajaran lebih menarik. 
d. Peserta didik  dirancang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 




                                         
4
Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam,  Usaha Nasional, Surabay, 1984, 
h.  94 
5
Imam Bukhari, Mantan Masyaqul Bukhari, Dar al Kutub, Mesir, h.  102. 
6
Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., h.  102-103. 
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Sedangkan kelebihan metode demonstrasi menurut Mansyur, dkk adalah 
sebagai berikut: 
a. Perhatian murid dapat memusat pada hal-hal yang di anggap penting oleh 
guru sehingga hal-hal yang penting dapat diamati sepenuhnya dan juga 
perhatian murid dapat di pusatkan pada proses belajar dan tidak tertuju pada 
hal-hal yang lain. 
b. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya 
membaca buku, karena peserta didik  telah memperoleh gambaran yang jelas 
dari hasil pengamatannya. 
c. Bila murid turut aktif bereksperimen, maka peserta didik  akan memperoleh 
pengalaman-pengalaman praktek untuk mengembangkan kecakapannya dan 
memperoleh pengakuan dan penghargaan dari teman-teman dan gurunya. 
d. Beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada diri murid dapat di 




Dalam pendapat lain juga di kemukakan oleh Ramayulis, bahwa kelebihan 
metode demonstrasi yaitu: 
a. Keaktifan murid akan bertambah, lebih-lebih murid diikut sertakan. 
b. Pengalaman murid-murid bertambah karena murid-murid turut membantu 
pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga ia menerima pengalaman yang bisa 
mengembangkan kecakapannya.  
c. Pelajaran yang di berikan lebih tahan lama. 
d. Pengertian lebih cepat tercapai. 
e. Perhatian anak-anak dapat di pusatkan pada titik yang di anggap penting oleh 
guru dapat di amati oleh anak-anak seperlunya. 
f. Mengurangi kesalahan-kesalahan."8 
Sedangkan menurut Zuhairini,dkk, mengatakan bahwa kelebihan metode 
demonstrasi yaitu sebagai berikut:  
a. Dengan metode ini anak-anak dapat menghayati dengan sepenuh hatinya 
mengenai pelajaran yang diberikan.  
b. Memberi pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan 
anak. 
                                         
7
Mansyur, ddk., Methodology Pendidikan Agama, Forum, Jakarta, 1981, h.  23 
 
8
Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 1994, h.  165 
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c. Perhatian anak akan terpusat kepada apa yang didemonstrasikan. 
d. Dengan metode ini sekaligus masalah-masalah yang mungkin timbul dalam 
hati anak-anak dapat langsung menjawab. 
e. Akan mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan, karena anak 




Berdasarkan pendapat di atas bahwa, sebagai suatu metode yang diakui 
banyak mempunyai beberapa kelebihan juga tidak dapat disangkal bahwa metode 
lain mempunyai beberapa kelebihan, karena sesungguhnya sukarlah atau hampir 
tidak mungkin untuk mengatakan bahwa metode yang satu lebih baik dari metode 
yang lain atau sebaliknya. 
Maka dari itu guru dalam memberikan mata pelajaran juga harus 
menggunakan metode lain supaya dari kelemahan dan kelebihan masing-masing 
metode dapat saling menutupi supaya proses belajar mengajar tidak 
membosankan dan dapat mendapatkan hasil yang baik. 
Adapun kelemahan metode demonstrasi menurut Syaiful Bahri Djamarah, 
ddk adalah sebagai berikut:  
a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, karena tanpa 
ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan tidak efektif. 
b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu 
tersedia dengan baik.  
c. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping 
memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil 




Sedangkan menurut Roestiyah NK kelemahan metode demonstrasi adalah 
sebagai berikut : 
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Bila alatnya terlalu kecil, atau penempatan yang kurang tepat, 
menyebabkan demonstrasi itu tidak dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh peserta 
didik , dalam hal itu di tuntut pula seorang guru harus mampu menjelaskan proses 
berlangsungnya dengan demonstrasi; dengan bahasa dan suara yang dapat di 
tangkap oleh peserta didik . Juga bila waktu tidak tersedia dengan cukup; maka 
demonstrasi akan berlangsung terputus-putus, atau tidak dijalankan tergesa-gesa; 
sehingga hasilnya memuaskan, dalam demonstrasi bila peserta didik  tidak di ikut 
sertakan, maka proses demonstrasi akan kurang di pahami oleh peserta didik , 




Dalam pendapat lain juga di kemukakan oleh Zuhairini, dkk., bahwa 
kelemahan metode demonstrasi adalah: 
a. Dalam pelaksanaan metode demonstrasi biasanya memerlukan waktu yang 
banyak panjang). 
b. Apabila sarana peralatan kurang memadai atau alat-alatnya tidak sesuai 
dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif. 
c. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk 
melaksanakan eksperimen.  
d. Banyak hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikan dalam kelas."12 
Sedangkan menurut Winamo Suracmad, bahwa kelemahan metode 
demonstrasi yaitu: 
a. Apabila alat-alat yang di gunakan dalam demonstrasi tidak dapat diamati 
dengan seksama oleh murid, seorang guru dalam mendemonstrasikan materi 
pelajaran akan menimbulkan ketidakwajaran. 
b. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak diikuti dengan sebuah aktivitas 
di mana pelajar sendiri dapat ikut mengeksperimen dan menjadikan aktivitas 
itu pengalaman pribadi. 
c. Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di dalam kelompok  
d. Kadang-kadang bila suatu alat dibawa ke dalam kelas kemudian 
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Roestiyah NK, Op. Cit., h. 85 
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Winamo Surachmad, Pengantar Interaksi Mengajar Pelajaran Dasar dan Tehnik Metode 
Pengajaran, Tarsito, Bandung, 1986, h.  111 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa 
kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi, dapat di atasi dengan 
menggunakan metode lain yaitu tanya jawab atau memakai alat-alat yang 
lainnya. Sehingga proses belajar mengajar dapat di laksanakan dan berlangsung 
dengan intensif. 
  
3. Langkah-langkah dalam Penerapan Metode Demonstrasi  
a. Perencanaan, dalam perencanaan hal-hal yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut  : 
1) Merumuskan tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau kegiatan 
yang di harapkan dapat tercapai setelah metode demontrasi berakhir 
2) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan 
3) Memperhitungkan waktu yang di butuhkan 
4) Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik 
a) Keterangan-keterangan dapat di dengar dengan jelas oleh peserta 
didik  
b) Apakah semua media yang digunakan telah di tempatkan pada 
posisi yang baik, hingga semua peserta didik  dapat melihat 
semuanya dengan jelas 
c) Peserta didik  di sarankan membuat catatan yang dianggap perlu. 
 
b. Pelaksanaan, dalam pelaksanaan hal-hal yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut  
1) Memeriksa peralatan yang akan dijadikan sebagai alat demontrasi 
2) Melakukan demonstrasi dengan menarik perhatian peserta didik  
3) Menjelaskan pokok-pokok materi yang didemonstrasikan agar 
mencapai sasaran  
4) Memperhatikan keadaan peserta didik, apakah semuanya mengikuti 
demonstrasi dengan baik 
5) Memberikan kesempatan pada peserta didik  untuk aktif  
6) Menghindari ketegangan 
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c. Evaluasi,  dalam kegiatan evaluasi ini dapat berupa pemberian tugas, 
seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih 
lanjut, baik di sekolah ataupun di rumah. 
Sedangkan hal-hal yang perlu di perhatikan dalam penggunaan metode 
demonstrasi tersebut adalah: 
1. Rumuskan secara spesific yang dapat di capai oleh peserta didik . 
2. Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan demonstrasi secara 
teratur sesuai dengan skenario yang telah di rencanakan. 
3. Menyiapkan peralatan yang di butuhkan sebelum demonstrasi dimulai. 
4. Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebut sesuai dengan kenyataan 
sebenarnya. 
 
B. Kemampuan Membaca Permulaan 
 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berarti 
kesanggupan atau kecakapan.
14
 Membaca berarti melihat serta memahami isi 
dari apa yang tertulis, atau mengeja dan melafalkan apa yang tertulis.
15
 Petty 
dan jensen menyebutkan bahwa definisi membaca memiliki beberapa prinsip, 
di antaranya membaca merupakan interpretasi simbol-simbol yang berupa 
tulisan, dan bahwa membaca adalah mentransfer ide yang disampaikan oleh 
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 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 19990, h.  623. 
15
 Ibid. h.  72. 
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penulis bacaan. Maka dengan kata lain membaca merupakan aktivitas 
sejumlah kerja kognitif termasuk persepsi dan rekognisi.
16
 
 Terdapat beberapa tahap dalam proses belajar membaca. Initial 
reading (membaca permulaan) merupakan tahap kedua dalam membaca 
menurut Mercer.
17
 Tahap ini di tandai dengan penguasaan kode alfabetik, di 
mana anak hanya sebatas membaca huruf per huruf atau membaca secara 
teknis.
18
 Membaca secara teknis juga mengandung makna bahwa dalam tahap 
ini anak belajar mengenal fonem dan menggabungkan (blending) fonem 
menjadi suku kata atau kata.
19
 Kemampuan membaca ini berbeda dengan 
kemampuan membaca secara formal (membaca pemahaman), di mana 
seseorang telah memahami makna s uatu bacaan. Tidak ada rentang usia yang 
mendasari pembagian tahapan dalam proses membaca, karena hal ini 
tergantung pada tugas-tugas yang harus dikuasai pembaca pada tahapan 
tertentu. 
Menurut Maimunah Hasan yang dikutip dalam buku yang berjudul 
Pendidikan Anak Usia Dini bahwa, balita belajar membaca menggunakan 
telinganya.
20
 Oleh karena itu, orang tua dapat membantu anak mengenali 
huruf dengan berbicara kepada mereka, membacakan buku, atau bermain 
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17
 Abdurrahman, M., Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
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 Mar’at, S., Psikolinguistik-Suatu Pengantar, (Bandung: Refika Aditama, 2005), h.  80. 
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pantun. Semakin banyak buku yang dibacakan kepada anak, maka semakin 
banyak kosakata yang dapat ia kuasai. Kosakata yang lebih luas akan 
membantunya mengenali berbagai macam kata saat ia mulai membaca, dan 
ketika anak belajar huruf, ajarkan untuk menyusun huruf-huruf tersebut, 
sehingga membentuk kata baru. Misalnya, huruf a, p, e, l disatukan, akan 
membentuk kata baru, yaitu apel. 
Menurut Steinberg membaca permulaan adalah membaca yang 
diajarkan secara terprogram kepada anak prasekolah. Program ini merupakan 
perharian pada perkataan-perkataan utuh, bermakna dalam konteks pribadi 
anak-anak dan bahan-bahan yang diberikan melalui permainan dan kegiatan 
yang menarik sebagai perantaran pembelajaran.
21
 
Anderson mengungkapkan bahwa membaca permulaan adalah 
membaca yang diajarkan secara terpadu, yang menitik beratkan pada 
pengenalan hurur dan kata, menghubungkannya dengan bunyi.
22
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan membaca permulaan 
adalah membaca yang dilaksanakan di TK/PAUD yang dilakukan secara 
terprogram kepada anak prasekolah, dimulai dengan mengenalkan huruf-huruf 
dan lambang-lambang tulisan yang menitik beratkan pada aspek ketepatan 
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 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup), 
2011 h. 83 
22
 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta : Pusat Penerbitan Universitas 
Terbuka) 2008 h. 55 
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menyuarakan tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran dan kejelasan 
suara 
2. Tujuan Umum Pengajaran Membaca Awal 
Pengajaran membaca awal (permulaan), menurut soejono memiliki tujuan 
yang mememuat hal-hal yang harus di kuasai peserta didik  secara umum, 
yaitu: 
a. Mengenalkan peserta didik  pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda 
suara atau tanda bunyi. 
b. Melatih keteramilan peserta didik  untuk mengubah huruf-huruf dalam 
kata menjadi suara. 
c. Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan 




3. Tahapan proses belajar membaca 
Grainger menyebutkan adanya tiga tahapan dalam roses membaca, tahap 
prabaca dapat dilihat dari kesiapan anak untuk memulai pengajaran formal 
dan tergantung pada kesadaran fonemis anak. Anak yang dinyatakan siap 
(biasanya pada anak-anak yang baru memasuki prasekolah) kemudian akan 
melalui tahap pertama dalam proses membaca. 
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a. Tahap pertama adalah tahap logografis, anak-anak taman kanak-kanak 
atau awal kelas 1 menebak kata-kata berdasarkan satu atau sekelompok 
kecil huruf sehingga tingkat diskriminasi sangat buruk. Kemudian setelah 
mendapat pengajaran, diskriminasi menjadi lebih baik. Anak dapat 
membedakan kata yang sudah dan belum dikenal, namun mereka belum 
dapat membaca kata-kata yang belum dikenal. Strategi membaca awal 
pada tahap logografis secara umum tidak bersifat fonologis, tetapi lebih 
bersifat pendekatan global atau visual di mana pembaca awal mencoba 
mengidentifikasi kata secara keseluruhan berdasarkan ciri-ciri yang bisa 
dikenali. 
b. Tahap kedua adalah tahap alfabetis, pada tahap ini pembaca awal 
memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang bagaimana membagi kata-
kata ke dalam fonem-fonem dan bagaimana merepresentasikan bunyi-
bunyi yang mereka baca dan eja dengan ortografi alfabet. 
c. Tahap ketiga dilalui ketika anak sudah lancar dalam proses dekoding. 
Anak pada tahap ini mampu memecahkan kata-kata yang beraturan dan 
tak beraturan dengan menggunakan konteks. Biasanya tahap ini 
berlangsung ketika anak berada pada pertengahan sampai akhir kelas 3 





                                         
24
 Grainger, J. Op.cit., h.  185. 
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Mercer membagi tahapan membaca menjadi lima, yaitu: 
1) Kesiapan membaca. 
2) Membaca permulaan. 
3) Keterampilan membaca cepat. 
4) Membaca luas. 
5) Membaca yang sesungguhnya.25 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpilkan bahwa anak-anak 
umumnya sebagai pembaca awal berada pada tahap membaca permulaan. 
Lebih khususnya, anak-anak berada pada tahap pertama dan kedua dalam 
proses membaca, yaitu tahap logografis dan alfabetis. Pembagian tahapan ini 
berdasarkan kemampuan yang harus dikuasai anak, yaitu penguasaan kode 
alfabetik yang hanya memungkinkan anak untuk membaca secara teknis, 
belum sampai memahami bacaan seperti pada tahap membaca lanjut. 
 Pengajaran membaca permulaan di taman kanak-kanak umumnya sudah 
dimulai sejak awal tahun pertama. Anak-anak diberi stimulasi berupa 
pengenalan huruf-huruf dalam alfabet. Praktik ini langsung disandingkan 
dengan keterampilan menulis huruf. Metode belajar membaca di taman kanak-
kanak biasanya mendapat hambatan dalam penerapannya. Metode ini 
diberikan sama pada setiap anak, dan materi ajaran umumnya hanya berasal 
dari buku penunjang. Jika melihat perbedaan anak dalam gaya belajar, hal ini 
akan kurang memberi hasil yang optimal. Penanganan secara individual di 
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 Abdurrahman, M., Op.cit., h.  201. 
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kelas saat belajar membaca tidaklah memungkinkan, karena ketersediaan 
tenaga guru yang terbatas. Untuk mengatasinya guru pun membagi anak 
dalam kelompok-kelompok kecil setiap harinya. 
4. Metode pengajaran membaca 
Abdurrahman mengemukakan adanya 2 kelompok metode pengajaran 
membaca, yaitu pengajaran membaca bagi anak pada umumnya dan metode 
pengajaran membaca khusus bagi anak berkesulitan belajar. 
a. Metode pengajaran membaca bagi anak pada umumnya antara lain: 
1) Metode membaca dasar. 
Metode membaca dasar pada umumnya menggunakan 
pendekatan eklektik  yang menggabungkan berbagai prosedur untuk 
mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, mengenal kata, 
pemahaman, dan kesenangan membaca. Metode ini umumnya 
dilengkapi rangkaian buku yang disusun dari taraf sederhana hingga 
taraf yang lebih sukar, sesuai dengan kemampuan atau tingkat kelas 
anak-anak. 
2) Metode Fonik. 
Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui 
proses mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak 
mengenal bunyi-bunyi huruf, kemudian mensintesiskannya menjadi 
suku kata dan kata. 
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 Bunyi huruf dikenalkan dengan mengaitkannya dengan kata benda, 
misalnya huruf “a” dengan gambar “ayam”. Dengan demikian, metode 
ini lebih bersifat sintesis daripada analitis. 
3) Metode linguistik. 
Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa membaca adalah 
proses memecahkan kode atau sandi yang berbentuk tulisan menjadi 
bunyi yang sesuai dengan percakapan. Anak diberikan suatu bentuk 
kata yang terdiri dari konsonan-vokal atau konsonan-vokal-konsonan, 
seperti “bapak” atau “lampu”. Kemudian anak diajak memecahkan 
kode tulisan itu menjadi bunyi percakapan. Dengan demikian, metode 
ini lebih bersifat analitik daripada sintetik. 
4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 
Metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan antara metode fonik 
dan linguistik. Perbedaannya adalah jika di dalam metode linguistik 
kode tulisan yang dipecahkan berupa kata, di dalam SAS berupa  
kalimat pendek yang utuh. Metode ini berdasarkan ansumsi bahwa 
pengamatan anak mulai dari keseluruhan (gestalt) dan kemudian ke 
bagian-bagian. 
5) Metode alfabetik 
Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu memperkenalkan kepada 
anak berbagai huruf alfabetik dan kemudian merangkaikan huruf-huruf 
tersebut menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
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6) Maetode pengalaman bahasa 
Metode ini terintegrasi pada perkembangan anak dalam keterampilan 
mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis, bahan bacaan yang 
digunakan didasarkan atas pengalaman anak. 
b.  Metode pengajaran membaca bagi anak berkesulitan membaca, antara 
lain: 
1) Metode Fernald 
Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajran membaca 
multisensoris yang sering pula dikenalkan dengan metode VAKT 
(visual, auditory, kinesthetic, and tactile). Metode ini menggunakan 
materi bacaan yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan oleh anak, 
dan tiap kata diajarkan secara utuh. Fernald, beranggapan bahwa anak 




2) Metode Gillingham 
Metode ini merupakan terstruktur taraf tinggi yang memerlukan lima 
jam pelajaran selama dua tahun. Aktivitas pertama diarahkan pada 
belajar berbagai bunyi huruf dan perpaduan huruf-huruf tersebut. Anak 
menggunakan teknik menjiplak bentuk huruf satu per satu. Yusuf 
menyatakan perbedaan metode ini dengan metode Fernald, yaitu 
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3) Metode Analisis Glass 
Metode ini memberikan pengajaran melalui pemecahan sandi 
kelompok huruf dalam kata. Ada dua ansumsi yang mendasari metode 
ini. Pertama pemecahan sandi (decoding) dan membaca merupakan 
kegiatan yang berbeda; kedua, pemecahan sandi mendahului proses 
membaca. Melalui metode ini, anak dibimbing untuk mengenal 
kelompok-kelompok huruf sambil melihat kata secara keseluruhan. 
Yusuf menyebutkan pendekatan lain yang ditujukan untuk anak yang 
mengalami kesulitan belajar atau tertinggal dari teman-teman 
sebayanya. Pendekatan-pendekatan ini digunakan dalam progam 
remedial membaca, yaitu: 
a) Pendekatan multisensori 
Pendekatan ini menganggap bahwa anak akan belajar lebih baik 
jika materi disajikan dalam berbagai modalitas seperti visual, 
kinestetik, taktil, dan auditoris. 
b) Modifikasi abjad 
Pendekatan ini digunakan untuk menangani kesulitan membaca 
pada bahasa yang kaitan huruf dan bunyi tidak selalu konsisten. 
c) Kesan neurologis 
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Kegiatan utama dalam pendekatan ini adalah membaca cepat 
secara bersama-sama antara guru dan murid.
28
 Supriyadi 
mengelompokkan beberapa metode yang digunakan dalam 
pengajaran membaca permulaan, yaitu: 
(1) Metode abjad (alfabet), metode ini meliputi proses 
pengenalan huruf, merangkai huruf menjadi suku kata, 
merangkai suku kata menjadi kata, dan kata menjadi kalimat. 
(2) Metode bunyi, metode ini memfokuskan pada lafalan dan 
prosesnya berjalan sama seperti metode abjad. 
(3) Metode suku kata, diawali dengan menyajikan suku kata, 
kemudian dirangkai menjadi kata, merangkai kata dengan 
kata menggunakan kata sambung, suku kata kemudian dilepas 
menjadi huruf, dan mensistematiskan kembali huruf menjadi 
suku kata. 
(4) Metode lembaga kata, metode ini menggunakan kata yang 
diurai menjadi lembaga-lembaga kata. Kata diurai menjadi 
suku kata, kemudian suku kata menjdi huruf, lalu huruf 
disatukan menjadi suku kata dan kembali lagi menjadi kata. 
(5) Metode Global, metode ini melalui langkah-langkah sebagai 
berikut: 
(a) Membaca kalimat dengan gambar. 
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(b) Membaca kalimat tanpa gambar. 
(c) Membaca kalimat menjadi kata. 
(d) Mengurai kata menjadi suku kata. 
(e) Mengurai suku kata menjadi huruf. 
(f) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). 
Pada Metode ini ditampilkan struktur kalimat secara utuh, 
kemudian dianalisis menjadi kata, suku kata, dan huruf. Pada tahp sintesis 
struktur kalimat kemudian dikembalikan ke bentuk semula.
29
 
5. Kemampuan Membaca Anak PAUD 
Anak prasekolah adalah anak berusia 3-6 tahun. Biasanya mengikuti 
progam prasekolah atau kindergarten. Di indonesia, sistem Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) melibatkan anak berusia 0-8 tahun.
30
 Pendidikan yang 
diberikan pada anak di rentang usia tersebut dibagi berdasarkan sumbernya.  
Berdasarkan Permen 58 tahun 2009 dapat dijelakan bahwa kemampuan 
membaca awal pada anak usia 3-4 tahun diantaranya adalah hanya baru 




Anak berusia 0-2 tahun mendapat pendidikan dari lingkup nonformal, 
yaitu keluarga; anak berusia 2-6 tahu mendapat pendidikan anak usia dini 
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(kelompok bermain) dan taman kanak-kanak (TK); Sementara anak usia 7-8 
tahun mendapat pendidikan Sekolah Dasar (SD) kelas 1 dan 2. 
Anak yang duduk di bangku TK umumnya berusia 4-5 tahun. Menurut 
Piaget, anak berada pada tahap perkembangan kognitif praopereasional yang 
berlangsung antara usia 2-7 tahun. Pada tahap ini, anak-anak mulai 
melukiskan dunia dengan gambar-gambar. Pemikiran simbolis melampui 
hubungan sederhana antara informasi inderawi dan tindakan fisik.
32
 
Akan tetapi, meskipun anak-anak prasekolah mampu melukiskan dunia 
secara simbolik, namun mereka masih belum mampu melaksanakan apa yang 
disebut Piaget sebagai operasi (operations), yaitu tindakan mental yang di 
internalisasikan dan memungkinkan anak melakukan secara mental sesuatu 
yang sebelumnya dilakukan secara fisik.  
Bahasa terdiri dari berbagai simbol yang dapat terungkap secara lisan 
maupun tuliasan. Pemerolehan bahasa terjadi pada subtahap pemikiran 
simbolik tahap praopersional tersebut, sehingga menurut Piaget bahasa 
merupakan hasil dari perkembangan intelektual secara keseluruhan dan 
sebagai bagian dari kerangka fungsi simbolik. 
Bahasa berkaitan erat dengan perkembangan kognisi anak, terutama 
dalam hal kemampuan berfikir. Lev Vygotsky mengemukakan hubungan 
antara bahasa dan pemikiran, bahwa meskipun dua hal tersebut awalnya 
berkembang sendiri-sendiri, tetapi pada akhirnya bersatu. Prinsip yang 
                                         
32
 Santrock, J. W., Life – Span Development jilid I (Jakarta: Erlangga, 2002), h.  45. 
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mempengaruhi penyatuan itu adalah pertama, semua fungsi mental memiliki 
asal-usul eksternal atau sosial.
33
 Anak-anak harus menggunakan bahasa dan 
menggunakannya pada orang lain sebelum berfokus dalam proses mental 
mereka sendiri. Kedua, anak-anak harus berkomunikasi secara eksternal 
menggunakan bahasa selama periode yang lama sebelum transisi kemampuan 
bicara eksternal ke internal berlangsung. Jadi, anak perlu belajar bahasa untuk 
mengasah keterampilan mereka dalam melakukan proses mental seperti 
berfikir dan memecahkan masalah, karena bahasa merupakan alat berfikir. 
Demikian pula dengan membaca, yang merupakan salah satu komponen 
bahasa yang perlu dipelajari sejak dini. 
Salah satu teori membaca yang amat berpengaruh adalah teori rute 
ganda.
34
 Teori rute ganda menjelaskan mekanisme yang terjadi pada pembaca 
awal dalam mencoba mengatasi kata-kata yang belum dikenal. Pembaca awal 
akan melalui dua rute yang akan menentukan suatu kata akan dikenali 
(berhasil dibaca) atau tidak. Rute pertama (rute visual), merupakan rute 
pengenalan yang tergantung pada pendekatan mencocokkan pola visual, di 
mana anak-anak menatap jalinan huruf cetak dan membandingkan pola itu 
dengan simpanan kata-kata yang telah mereka kenal dan pelajari sebelumnya. 
Rute kedua hanya digunakan bila rute pertama gagal. Pembaca lemah 
sebagaimana pembaca awal menggunakan metode rute visual, namun mereka 
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 Ibid., h.  241. 
34
 Grainger, Op.cit., h.  190. 
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berada dalam hal kesadaran fenomis, karena anak-anak normal memiliki 
kesadaran fonemis yang memungkinkan mereka memanfaatkan asosiasi 
bunyi-simbol dan kemampuan memetakan bunyi ke dalam kata berdsarkan 
konsep mereka tentang bentuk huruf yang benar. 
Maka dapat disimpulkan bahwa anak-anak usia Taman Kanak-kanak 
memiliki potensi yang terpendam untuk menjadi pembaca yang baik. Tahap 
perkembangan yang memungkinkan mereka mengerti simbol-simbol dalam 
bahasa memberi kesempatan untuk cepat belajar dan mengasah ketajaman 
berfikir. Selain itu, anak-anak sebagai pembaca awal umumnya memiliki 
kesadaran fonemis yang cukup baik dan sangat berguna dalam proses 
membaca. Karena itu, diperlukan adanya pemilihan media yang tepat dengan 
harapan anak dapat belajar membaca dengan efektif, memanfaatkan segala 





PENYAJIAN DATA LAPANGAN  
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya PAUD Bunda Ratu 2 Bandar Lampung 
PAUD Bunda Ratu beralamatkan di Jalan Basuki Rahmat Nomor 11 
Gedung Pakuon, Teluk Betung Selatan Bandar Lampung didirikan pada tahun 
2004, dengan Nomor Stastistik Sekolah (NSS) 002128002024, dengan Nomor 
Identitas Sekolah (NIS) 000240, NSS dan NIS merupakan kelengkapan 
administrasi untuk setiap berkas dokumen kedinasan (surat menyurat maupun 
pelaporan) yang akan dikirim oleh Sekolah ke Instansi/Tingkat Daerah 
maupun ke Departemen Penidikan Nasional. 
 
2. Identitas Sekolah PAUD Bunda Ratu 2 
Tabel 3 
Identitas Sekolah PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan 
Bandar Lampung T.P 2017/2018 
 
No IDENTITAS SEKOLAH 
1 Nama Sekolah Bunda Ratu 
2 Nomor Induk Sekolah 000240 
3 Nomor Statistik sekolah 002128002024 
4 Nomor NPSN 10815511 
5 Propinsi Lampung 
6 Otonomi Daerah Kota Bandar Lampung 
7 Kecamatan Teluk Betung Selatan 
8 Desa/Kelurahan Gedung Pakuon 
8 Jalan dan Nomor Basuki Rahmat 
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10 Kode Pos 35131 
11 Telepon - 
No IDENTITAS SEKOLAH 
12 Faxcimile/Fax - 
13 Daerah Perkotaan 
14 Status Sekolah Swasta 
15 Kelompok Sekolah Imbas 
16 Akreditasi A.4 Th 
17 Surat Keputusan/SK Nomor:                    Tgl:        
18 Penerbit SK (ditanda tangani) Oleh Dinas Pendidikan Kota Bandar 
Lampung 
19 Tahun Berdiri Tahun: 2005 
20 Tahun Perubahan Tahun: - 
21 Kegiatan Belajar Mengajar Pagi 
22 Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
23 Luas Bangunan  160 M2 
24 Lokasi Sekolah Jl. Basuki Rahmat, Teluk Betung 
Selatan,Bandar Lampung 
25 Jarak Kepusat Kecamatan 3 km 
26 Jarak Kepusat Otoda 8 km 
27 Terletak Pada Lintasan Kecamatan 
28 Jumlah Keanggotaan Rayon Sekolah 
29 Organisasi Penyelenggara Yayasan Ar Rahmah 
30 Perjalanan Perubahan Sekolah - 






                                                             
1
 Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Bunda Ratu Teluk Betung Selatan Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2014/2016 
 44 
3. Visi, dan Misi PAUD Bunda Ratu 2 Teluk Betung Selatan Bandar Lampung 
PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan Bandar Lampung 
merupakan PAUD Islam yang menyelenggarakan pendidikan secara ke-
Islaman bagi anak-anak, penyelenggaraan program pendidikan ini merupakan 
salah satu wujud nyata kepedulian Yayasan Ar Rahmah untuk turut serta 
bersama pemerintah dan masyarakat dalam membentuk kehidupan sosial yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai budi pekerti, agama, dan ilmu pengetahuan. 
Yayasan ini berdiri dengan memiliki visi, misi, dan tujuan, yaitu: 
 
Visi Sekolah : 
Membentuk anak yang sehat, cerdas, beriman, bertakwa, dan berakhlak. 
 
Misi Sekolah : 
Mendidik anak usia dini dengan pembelajaran yang aktif, kreatif, inofatif, 
islami dan menyenangkan. 
 
4. Keadaan Guru PAUD Bunda Ratu  
            Jumlah tenaga pengajar yang ada di PAUD Bunda Ratu berjumlah 8 orang 
dan 1 kepala sekolah dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4 
Data Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan 
Bandar Lampung T.P 2017/2018 





1.  Dewi Setya Rini, S.Pd P S2 Pendidikan Kepala Sekolah GTY 
2 Iis Arista,S.Pd P S1 PGRA Guru Kelas B1 GTT 
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3 Laila Saidah,S.Pd P S1 Pendidikan Guru Kelas B2 GTT 
4 Nurul Oktaviani, S.Pd P LP3S Puri Mandiri Guru Kelas B3 GTT 
5 Siti Juwariyah,S.Pd P S1 PGRA Guru Kelas B4 GTT 
6 Sumiyati,S.Pd.I P S1 PGRA Guru Kelas A GTT 
7 Ratna Antika, S.Pd.I P S1 PGRA Guru Kelas A GTT 
8 Eka Anisa, S.Pd P S1 PGRA Guru Kelas B5 GTT 





5. Keadaan Peserta Dididk PAUD Bunda Ratu 2 
Tabel 5 
Keadaan Peserta Didik PAUD Bunda Ratu  Teluk Betung Selatan 
Bandar Lampung T.P 2017/2018 
No Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. B1 6 14 20 
2. B2 9 11 20 
3 B3 7 8 15 
4. B4 9 7 16 
5. B5 7 10 17 
6.  A 15 5 20 
Jumlah Keseluruhan   105 





6. Dasar/Landasan Hukum 
a. Dasar Hukum  diantaranya : 
- Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional 
- Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan 
Nasional 
- Permen Diknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi 
                                                             
2 Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Bunda Ratu Teluk Betung Selatan Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
3
 Dokumentasi Taman Kanak-Kanak Bunda Ratu Teluk Betung Selatan Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016 
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- Permen Diknas No. 23 Tahun 2006 tentang Standar Kelulusan 
- Permen Diknas No. 24 Tahun 2006 tentang Standar sarana dan 
Prasarana 
- Permen Diknas No. 6 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 
- Permen Diknas No. 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilain 
- Permen Diknas No.41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 
- Permen Diknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan anak 
usia dini 
- Undang-undang No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi daerah 
 
b. Pedoman / Aturan yang dibuat sekolah 
 Sebagai tindak lanjut dikeluarkannya peraturan pemerintah No.17 
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Standar 
Pendidikan Anak Usia Dini, maka PAUD Bunda Ratu menyusun 
Pedoman Pembinaan Program Pembelajaran/ kurikulum sekolah yang 
meliputi : 
- Pedoman pengembangan Program Pembelajaran di taman kanak-
kanak 
- Pedoman Pengembangan Silabus di Taman kanak-kanak 
- Pedoman Penilain Taman Kanak-kanak 
 
 Sesuai dengan sifatnya, pedoman ini akan memberikan rambu-rambu 
penyelenggaraan kegiatan di taman kanak-kanak, dan dalam pelaksanaannya 











Menurut hasil observasi, guru kelas PAUD Bunda Ratu dalam menerapkan 
metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
a) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan didemonstrasikan. Pada tahap 
ini guru merumuskan tujuan pembelajaran yang akan didemonstrasikan, hal 
ini dimaksudkan agar peserta didik mengetahui dan memahami tujuan dari 
materi yang akan didemonstrasikan  yang dalam hal ini adalah tentang 
membaca permulaan. 
b) Menetapkan langkah-langkah yang akan didemonstrasikan. Pada tahap ini 
guru menjelaskan kepada peserta didik langkah-langkah dalam pelaksanaan 
demontrasi, seperti guru langsung mendemonstrasikan secara langsung atau 
meminta salah satu peserta didik untuk mendemonstrasikan tatacara shalat 
jenazah, tugas masing-masing peserta didik adalah memperhatikan, kemudian 
guru memberikan kesimpulan dan diakhiri dengan evaluasi. 
c) Memperhitungkan waktu. Pada tahap ini guru Fiqih sangat memperhitungkan 
waktu dari pelaksanan demontrasi, hal ini dimaksudkan agar jangan sampai 
demonstrasi tentang membaca permulaan menganggu jam pelajaran lain. 
2. Pelaksanaan 
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a) Menyiapkan peralatan demonstrasi. Pada tahap ini guru menyiapkan berbagai 
peralatan yang dibutuhkan dalam mendemonstrasikan membaca permulaan  
b) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, kemudian dilanjutkan 
dengan mengabsen peserta didik, apresisasi dan memotivasi peserta didik, 
serta dilanjutkan dengan mengingatkan kembali materi yang telah 
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya.  
c) Guru menuliskan indikator, serta menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
dalam pembelajaran.  
d) Guru mempraktekkan cara membaca dan peserta didik mengikuti apa yang di 
ajarkan oleh guru.  
e) Guru mengulang pembelajaran, memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya bagi yang belum paham tentang materi yang dipelajari.  
f) Guru melakukan refleksi terhadap materi yang sedah dipelajari  
g) Pada ahir pembelajaran guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk 
mendemosntrasikan ulang apa yang diajarkan oleh guru.  
h) Guru menutup pembelajaran, dan mengucapkan salam.4 
3. Evaluasi 
a) Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada salah satu peserta didik 
untuk dapat mendemonstrasikan membaca permulaan dengan komando dari 
guru kemudian diikuti oleh peserta didik yang lainnya. 
                                                             
4
 Observasi, Guru  Kelas B1 PAUD Bunda Ratu, tanggal 6 Februari 2017  
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b) Pada tahap selanjutnya, guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya apabila kurang paham dan kurang mengerti terhadap materi 
yang telah didemonstrasikan. 
 
 
C. Peranan Metode Demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan Membaca 
Permulaan 
Digunakannya metode demontrasi dalam pembelajaran diharapkan dapat 
membantu pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. Diantara peranan metode demonstrasi dalam kegiatan menigkatkan 
kemampuan membaca permulaan adalaha :  
1. Menimbulkan rasa rasa senang dalam proses belajar 
Guru sebagai pemeran utama harus berupaya semaksimal mungkin 
dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi 
peserta didik supaya dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik tidak 
merasa bosan. Selain itu juga bahan ajar yang digunakan juga sangat 
mendukung dalam menciptakan suasana belajar sebagaimana wawancara 
dengan guru kelompok B1: 
Dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik lebih menyukai belajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi hal ini terlihat selama kegiatan belajar 
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mengajar berlangsung karena dengan menggunakan metode demonstrasi 
peserta didik tidak merasa bosan, jenuh, dan ngantuk..
5
 
Hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas yang 
mengatakan bahwa peserta didik merasa senang dalam kegiatan belajar mengajar  
2. Mempermudah mencapai tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 
Guru dituntut untuk berperan secara terus menerus mengikuti hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik dari waktu kewaktu. Dengan demikian, proses 
pembelajaran akal senantiasa ditingkatkan terus menerus untuk memperoleh hasil 
belajar yang optimal serta peserta didik akan mencapai kompetensi harapannya. 
Usaha yang saya lakukan supaya tercapai hasil yang diinginkan dalam 
kegiatan belajar mengajar yaitu: memilih bahan ajar yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik sehingga mudah dimengerti, menciptakan suasana yang 
kondusif dalam kegiatan belajar mengajar, dan menggunakan metode yang 
berfariatif dalam dengan disesuaikan materi yang dipelajari seperti metode 
demonstrasi, ceramah, diskusi, Tanya jawab, dril,  sehingga peserta didik merasa 
senang dalam kegiatan belajar mengajar, dan menumbuhkan kecintaan terhadap 
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 Rini Puspitasari, Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara tanggal 
15 Februari 2017 
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sekolah, dan menjadikan peserta didik untuk taat terhadap berbagai aturan yang 
ada baik disekolah maupun dirumah.
6
 
                                                             
6 Rini Puspitasari, Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara tanggal 
12  Februari 2017 
BAB  IV 
 




Berdasarkan hasil interview kepada Kepala PAUD Bunda Ratu Teluk Betung, 
diperoleh data sebagai berikut : 
1. Apakah guru merumuskan tujuan pembelajaran yang akan didemonstrasikan ? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru selalu 
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan didemonstrasikan. 
 
2. Apakah guru menetapkan langkah-langkah yang akan didemonstrasikan ? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru \selalu  
menetapkan langkah-langkah yang akan didemonstrasikan. 
3. Apakah guru memperhitungkan waktu pada saat  mendemonstrasikan  membaca 
permulaan ? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru selalu 
memperhitungkan waktu pada saat  mendemonstrasikan  membaca permulaan. 
4. Apakah guru Fiqih menyiapkan peralatan demonstrasi  ? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru selalu 
menyiapkan peralatan demonstrasi   
5. Apakah guru mendemonstrasikan bentuk huruf kepada peserta didik saat 
pembelajaran berlangsung ? 
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Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru 
mendemonstrasikan bentuk huruf kepada peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung.   
6. Apakah guru mendemonstrasikan cara meniru huruf kepada peserta didik saat 
pembelajaran berlangsung? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru  
mendemonstrasikan cara meniru huruf kepada peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung. 
7. Apakah guru mendemonstrasikan Mendemonstrasikan terhadap symbol bacaan? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru 
mendemonstrasikan Mendemonstrasikan terhadap symbol bacaan. 
8. Apakah guru mendemonstrasikan Mendemonstrasikan membuat coretan yang 
bermakna? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru  
mendemonstrasikan Mendemonstrasikan membuat coretan yang bermakna. 
 
9. Apakah guru  Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan 
membaca permulaan? 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh keterangan bahwa guru Memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan membaca permulaan. 
 
10.  Apakah guru  memberi pertanyaan kepada peserta didik setelah pembelajaran? 
Berdasarkan hasil obseravsi diperoleh keterangan bahwa guru  Memberi 
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pertanyaan kepada peserta didik setelah pembelajaran. 
 
 Berdasarkan observasi proses pembelajaran yang dilaksanakan diatas, penulis 
dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah baik, 
mulai dari persiapan kegiatan pembelajaran hingga akhir pembelajaran guru selalu 
melakukan kegiatan yang bisa menunjang tercapainya tujuan belajar.  
 Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan guru kelas 
B1 tentang langkah aplikasi mtode demonstrasi penulis memperoleh data sebagai 
berikut : 
1. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas pada pembelajaran, 
guru mengatakan bahawa : “ secara keseluruhan peserta didik aktif  belajar. tidak 
banyak mengobrol dengan temannya, dan sering bertanya kepada guru apabila 
menemukan materi yang kurang dipahaminya”.1 
2. Menggunakan berbagai metode mengajar. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, penulis memperoleh informasi dari 
guru mengatakan bahawa “dalam kegiatan belajar mengajar guru jarang 
mengunakan  berbagai macam metode mengajar, dikarenakan kurangnya kesiapan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar”.2 
                                                         
1
  Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara 
tanggal 14  Februari 2017 
2
  Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara 
tanggal 14  Februari 2017 
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3. Menerapkan metode demontrasi pada pembelajaran membaca. 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, penulis memperoleh informasi 
bahwa “dalam menerapkan metode demontrasi pada pembelajaran membaca baru 
di lakukan kali ini biasananya guru hanya melakukan pengulangan-pengulangan 
saja”.3 
4. Apakah metode demontrasi  pada pembelajaran membaca berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca peserta didik. 
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas pada 
saatpembelajaran, guru mengatakan bahwa : “metode demontrasi  pada 
pembelajaran membaca berpengaruh terhadap kemampuan membaca peserta 
didik, dan memberikan kegiatan kepada peserta didik untuk dikerjakan.”.4 
5. Apa faktor yang mempengaruhi apliaksi metode demontrasi pada pembelajaran 
membaca. 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, penulis memperoleh informasi 
bahwa “ ada beberapa faktor yang memengaruhi kegiatan pembeajaran dengan 
menggunakan metode dmonstrasi dianaranya adalah kesiapan siswa, minat siswa 
serta motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran”5 
Dari hasil uraian data di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa : 
                                                         
3
 Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara tanggal 
14  Februari 2017 
4
 Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara tanggal 
14  Februari 2017 
5
 Rini Puspitasari, S.Pd,  Guru PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, Wawancara tanggal 
14  Februari 2017 
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Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran secara keseluruhan peserta 
didik aktif  belajar, guru kurang menggunakan berbagai metode mengajar, baru kali 
ini saja menerapkan metode demontrasi pada pembelajaran membaca, metode 
demontrasi pada pembelajaran membaca berpengaruh terhadap kemampuan membaca 
peserta didik hal inin dapat dilihat dari hasil observasi yang penulis lakukan.  
 
 Berikut  ini akan penulis sajikan kemamuan membaca permulaan PAUD 
Bunda Ratu Bandar Lampung yaitu sebagai berikut :  
Tabel 7 
Hasil Kemampuan Membaca Permulan Dengan Menggunakan  
Metode Demonstrasi 
 
No Nama Dimensi Kemampuan 
1 2 3 4 
1 Adelia Rhamadani BSB MB MB MB 
2 Adiyatma Diko BSB BSB MB MB 
3 Almaira Vriska, A.p BSB MB BSB BSB 
4 Aluna Quinsha T. BSB BSB MB BSB 
5 Andi Permana  BSB MB MB BSB 
6 Astri Novia BSB MB BSB MB 
7 Aulia Sabrina BSB MB MB BSB 
8 Dimas Rakha P. BSB BSB MB MB 
9 Engrasi Elua D BSB MB BSB MB 
10 Jimbim Fhadilah BSB BSB BSB MB 
11 M. Dhiaul haq BSB MB BSB MB 
12 M. Fachri Ikbar BSB BSB MB MB 
13 Nayla Putri P. BSB MB MB BSB 
14 Nesya Ayu Kamila BSB MB BSB MB 
15 Regan farras p BSB BSB MB MB 
16 Rio Ariyanto BSB MB BSB MB 
17 Rizky firnanda BSB MB MB BSB 
18 Shafira Balqis A. BSB MB MB BSB 
19 Sofia Reni Selly BSB BSB MB MB 
20 Vica Angelica BSB BSB BSB MB 
 57 
Keterangan  
1. Mengenal lambang huruf  
2. Meniru huruf   
3. Mengenal symbol bacaan  
4. Membuat coretan yang bermakna 
BB : Belum Berkembang 
Apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal prilaku yang 
dinyatakan aspek pencapaian perkembangan dengan baik sekor 50-59 (*) 
MB : Mulai Berkembang 
Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal 
yang dinyatakan dalam aspek pencapaian perkembangan tetapi belum 
konsisten sekor 60-69 (**) 
BSB : Berkembang Sangat Baik 
Apabila peserta didik terus-menerus memperlihatkan prilaku yang dinyatakan 
dalam aspek pencapaian perkembangan secara konsisten atau telah 
membudayakan skor 80-100 (****) 
 
 
Dari data diatas kita dapat melihat bahwa peningkatan kemampuan membaca 
permulaan mengalami peningkatan, hal tersebut terjadi karena metode demonstrasi 
dapat menyajikan materi secara baik serta dapat mendorong peserta didik untuk 
belajar lebih baik lagi.  
Selain itu berdasarkan hasil observasi di lapangan, diperoleh data bahwa guru   
Fiqih kelas B1 berusaha  semaksimal mungkin mengimplementasikan pembelajaran 
membaca permulaan kepada para peserta didik sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab yang ada, salah satu upaya yang kami lakukan adalah dengan menggunakan 
metode demonstrasi dalam pembelajaran. Penggunaan metode demontrasi yang 
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dilakukan oleh guru kelasB1 PAUD Bunda ratu dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanan dan evaluasi dari pelaksanan tersebut.  
 Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “aplisasi metode  demontrasi  
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta  didik  PAUD Bunda 












  Setelah penulis menyajikan laporan penelitian dan menganalisa, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal :  
1.    Aplikasi metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan dapat dilihat dari indikasi yaitu pertama : adanya perencanaan yang 
meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, menetapkan langkah-langkah dan 
memperhitungkan waktu. Kedua : adanya pelaksanaan yang meliputi 
Menyiapkan peralatan, mendemonstrasikan membaca permulaan, dan memberi 
kesempatan kepada  peserta didik untuk aktif mengikuti  demontrasi. Ketiga : 
adanya evaluasi.  
2.    Faktor yang mempengaruhi peningkatkan kemampuan membaca permulaan 
peserta  didik  PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan disebabkan oleh 




  Sehubungan dengan penelitian ini, maka penulis mencoba mengemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan agar melakukan 
kegaiatan supervisi secara rutin pada setiap guru agar dapat meningkatkan 
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mutu pembelajaran baik menggunakan media pembelajaran berupa metode 
yang menarik maupun media-media yang lain. 
2. Kepada guru mata untuk dapat menerapkan metode pembelajaran secara 
optimal untuk tujuan yang lebih baik. 
3. Kepada para peserta didik  PAUD Bunda Ratu Teluk Betung Selatan, penulis 
sarankan bahwa untuk mencapai suatu tujuan yang baik seperti yang kita 
harapkan maka diperlukan usaha yang optimal, karena dengan adanya usaha 
yang demikian maka tujuan yang kita harapkan akan dapat tercapai. Dengan 
demikian mudah-mudahan usaha untuk mencapai hasil belajar akan tercapai 
secara optimal. 
Sebagai akhir dari tulisan ini penulis berharap semoga tulisan ini dapat 
mendatangkan manfaat yang sebesar-besarnya baik bagi penulis maupun bagi pihak-
pihak yang memerlukan dan kepada Allah SWT penulis berlindung dari segala 
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